


ABSTRAK

Rahendra, 94192025, Skripsi ini  berjudul  strategi  Adaptasi
masyarakat dalam Pengambilan Kayu Bakar ( Studi Kasus di Desa Muaro
Kecamatan Palupuh Kabupaten Agam ).

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalab bagaimana
pandangan / pengetahuan masyarakat terhadap pengambilan kayu bakar
dan bagaimana proses pengambilan kayu bakar itu sendiri dan strategi
adaptasi yang digunakan dalam pengambilan kayu bakar bagaimana proses
pemasaran kayu bakar serta bagaimana usaha masyarakat Desa Muaro
lersebut dalam usaha pelestarian hutan,

Penelitian  ini menggunakan metode kualitatif' dengan teknik
pengumpulan data vang digunakan adalah observasi, wawancara dan studj
kepustakaan. Pemilihan informan dalam penelitan ini dilakukan secara
purposif sampling yang dibagi dalam dua kategori yaitu informan biasa
dan informan kunci. Penelitian ini dilakukan di Desa Muaro Kecamatan
Palupuh Kabupaten Agam,.

Desa Muaro terletak dipinggir jalan raya lintas Bukittinggi — Medan
dan desa ini terletak dipinggiran hutan. Oleh sebab itw masyvarakat Desa
Muaro aktivitas perekonomiannya cukup dipengaruhi oleh lingkungannya
tersebut, dalam hal ini hutan itu sendiri. Mercka memanfaatkan hutan
tersebut untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dan yang menjadi kajian
disint, masyarakat Desa Muaro memanfaatkan hutan dengan mengambil
kayu bakar unhrk pemenuban kebutuhan mereka dan bahkan untuk
dijadikan komoditi ekonomi,

Hasil penelitian menggambarkan pengetahuan masvarakat tentang
Jjenis kayu, areal tebangan, alat-alat yang digunakan bagaimana stratepi
adaptasi masyarakat dalam proses pengambilan kayu bakar | serta
bagaimana proses pemasaran kayu bakar dan bagaimana usaha masvarakat
Desa Muaro dalam usaha pelestarian hutan,




BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Dalam ruang lingkup nasional Indonesia sebagai suatu negara yang
sedang berkembang dengan sasaran peningkatan kualitas hidup dan sumber
daya manusianya sangat memperhatikan lingkungan hidup dalam segala
aspek pembangunan.

Propinsi Sumatera Barat yang memiliki hutan vang cukup luas
dengan sumber dava yang terkandung didalamnya, dimana sumber daya
tersebut memberikan sumbangan devisa vang cukup besar untuk
pelaksanaan pembangunan nasional maupun regional.

Manusia merupakan unsur penting dalam proses interaksinya
dengan lingkungan. Dengan kata lain untuk peningkatan ekonominva,
manusia mengelola, memanfaatkan dan membentuk lingkungannya sesuai
dengan corak yang diinginkan atau diharapkannya. Harapan dan keinginan
itu terwujud dalam tindakan yang berpedoman pada kebudavaan vang
mercka miliki.

Dalam pengertian ini kebudayaan adalah milik masyarakat bukan
milik individu-individu. Individu yang menjadi warga masvarakat adalah

pendukung dari kebudayaan tersebut yang didapatkan dari proses belajar

dalam masyarakat. Hal ini berarti setiap kebudayaan akan memberi




pedoman dan pembagian lingkungan atas kategori vang berbeda dengan
kebudayaan lainnya. Disamping ilu seseorang vang dibesarkan dalam suatu
kebudayaan yang berbeda akan memberikan pandangan vang berbeda pula
terhadap suatu lingkungan.

Manusia sesungguhnya mempunyai fungsi dalam limgkungannya,
disamping lingkungan alam itu sendiri juga mampu membentuknya, dan
interaksi seperti ini dapat ditemukan pada hubungan ketergantungan
masyarakat dengan lingkungannya khususnva hutan sekitarnva.

Hubungan manusia dengan lingkungan lebih lanjut, Soerjani { 1987
:25 ) mengatakan bahwa interaksi antara mansuai dengan lingkungan
hidupnya adalah wajar, vang perlu dipermasalahkan adalah tata laksana
hubungan interaksi tersebut agar keduanya dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik. Pemisahan antara dua kepentingan yaitu kepentingan manusia
dan kepentingan pengembangan sistem pelestarian alam  tidak akan
mewujudkan hasil pembangunan vang dicita-citakan.

Namun demikian manusia dan lingkungan berada dalam sistem
vang terus menerus berubah setiap waktu, sehingea interaksi manusia
dengan lingkungan terjadi dalam pola prilaku yvang merupakan mekanisme
adaptasi terhadap perubahan lingkungan.

Dalam hal ini adaptasi prilaku merupakan respon paling cepat dan

paling fleksibel yang dilihat oleh individu dan didasartan pada proses

belajar dalam mengatasi masalah-masalah lingkungan.




BAB. IV
PENUTUP

1. Kesimpulan

Mengambil kayu bakar sebagai salah sate  alternatif mata
pencaharian telah dilakukan oleh masvarakat Desa Muaro sejak tahun
1970an. Pada waktu itu pengarnbilan kayu bakar baru dilakukan oleh
sebagian masyarakat Desa Muaro, yvang pada awalnva untuk pemenuhan
kebuluhan mereka sendin.setelah tahun 1977 . mercka mulai melakukan
pengambiian kayu bakar untuk di-iual disamping untuk pemenuhan
kebutuhan mercka .

Pengambilan kayu bakar dilakukan dengan jalan menebang
pohonpohon vang bisa dijadikan kayu bakar yaitu kayu vang mudah
dimakan api, mudah dibelah dan mudah dipotong. Kayu ini biasa dikenal
masyarakat dengan nama kayu jirak, kayu madang, kayu laban, kavu kalek
dan kayu merantih.

Batang kayu dengan ukuran diameter lebih kurang 50 c¢m dapat
dijadikan kayu bakar dengan jalan memotongnya sepanjang satu meter dan
dibelah empat. Sedangkan dahannya dapat dijadikan kavu bakar hanva
dengan memotong-motongnya. Kayu bakar dengan ukuran besar untuk
kebutuhan rumah makan, Ranting-rantingnya vang lebih kecil dapat
dijadikan untuk kebutuhan masyarakat itu sendiri yang diikat dengan

ukuran tertentu dengan panjang lebih kurang 40 cm.
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